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Abstract: This research aims to determine the relationship between loneliness and 
internet addiction in overseas students at Malikussaleh University. This research uses a 
quantitative approach with a sample size of three hundred and eighty five students. 
Sampling in this study used a non-probability sampling technique with data collection 
methods using a Likert scale, namely a loneliness scale compiled based on aspects by 
Bruno (2000) and a modified internet addiction scale compiled based on aspects from 
Young (2017). The results of data analysis using the non-parametric Spearman 
correlation technique obtained a correlation (r) of 0.757 with a value of p = 0.000 (p < 
0.05). This shows that there is a positive relationship between loneliness and internet 
addiction in overseas students at Malikussaleh University. Students who migrate tend to 
be alone, so they use the internet excessively in the hope that the internet can reduce their 
loneliness, and can build social relationships online, so that loneliness becomes an 
important determinant in students experiencing internet addiction. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan loneliness dengan 
internet addiction pada mahasiswa perantauan di Universitas Malikussaleh. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak tiga ratus 
delapan puluh lima mahasiswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik nonprobability sampling dengan metode pengumpulan data menggunakan  
skala likert, yaitu skala loneliness yang disusun berdasarkan aspek-aspek oleh Bruno 
(2000) dan modifikasi skala internet addiction yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
dari Young (2017). Hasil analisis data menggunakan teknik korelasi non parametrik 
spearman  mendapatkan korelasi (r) sebesar 0,757 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 
Hal ini menunjukkan terdapat hubungan positif antara loneliness dengan internet 
addiction pada mahasiswa perantauan di Universitas Malikussaleh. Mahasiswa yang 
merantau cenderung menyendiri sehingga berlebihan menggunakan internet dengan 
harapan internet dapat menurunkan loneliness mereka, dan dapat membangun  
hubungan sosial secara online, sehingga loneliness menjadi determinan penting dalam 
mahasiswa mengalami internet addiction 
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Pendahuluan 

Mahasiswa perantauan adalah individu 

yang tinggal di luar daerah  untuk menuntut 

ilmu di perguruan tinggi dan mempersiapkan 

diri dalam pencapaian suatu keahlian jenjang 

perguruan tinggi diploma, sarjana, magister 

atau spesialis (Fauzia et al., 2021). Mahasiswa 

perantauan menyatakan mereka ketika 

pertama datang ke tempat yang baru merasa 

asing dengan daerah yang baru, sulit 

berinteraksi dengan sesama teman, dan orang 

sekitar tempat tinggal (Julistia & Sari 2023). 

Mahasiswa perantauan diharuskan 

membangun hubungan baru di tempat 

barunya, sehingga peralihan pertama yang 

dilakukan adalah mengakses internet, 

dikarenakan internet dapat menyediakan 

dukungan, informasi yang menyenangkan, dan 

menjalin hubungan interpersonal dengan 

orang lain (Devinta, 2016).  

         Tras (2019) menjelaskan beberapa faktor 

yang membuat internet menarik dapat dilihat 

dengan kemampuan berkomunikasi dengan 

orang lain di media sosial karena internet 

dapat  mengekspresikan pikiran, perasaan 

serta jati diri seseorang dengan bebas, dan 

sambil menutupinya dengan berbagai fitur 

dari internet itu sendiri. Zsila et al. (2018) 

mengatakan apabila seseorang yang memiliki 

sikap keterikatan terhadap smartphone yang 

berlebihan yang diikuti oleh minimnya kontrol 

dalam penggunaannya, maka disebut  internet 

addiction. 

Internet addiction merupakan 

ketidakmampuan individu mengendalikan 

penggunaan internet, menimbulkan masalah 

baik secara psikologis, sosial, dan pekerjaan, 

sehingga mengganggu kehidupan sehari-harinya 

(Young, 2017). Kuss & Griffiths (2017) 

mendefinisikan individu yang mengalami 

internet addiction akan mempengaruhi 

kesehariannya, seperti kinerja akademik yang 

buruk, hubungan hidup yang beresiko, masalah 

komunikasi keluarga dan masalah fisik. 

Karuniawan & Cahyanti (2013) menjelaskan 

bahwa internet addiction  adalah suatu perilaku 

keterikatan atau kecanduan yang 

memungkinkan menjadi masalah sosial seperti 

halnya kesulitan dalam performa sehari – hari, 

menarik diri hingga merasa loneliness. Sembiring 

(2017) mengungkapkan bahwa loneliness dapat 

secara langsung mempengaruhi individu untuk 

berinteraksi secara online, karena biasanya 

individu yang sedang loneliness merasa bahwa 

mereka dapat berinteraksi dengan orang lain dan 

mengekspresikan diri mereka lebih baik secara 

online daripada berinteraksi secara langsung di 

dunia nyata.  

Menurut Bruno (2000) loneliness merupakan 

suatu keadaan mental dan emosional yang 

terutama dicirikan oleh adanya perasaan 

terasingkan dari lingkungan dan kurangnya 

hubungan bermakna bersama orang lain. 

Gierveld et al. (2018) menyatakan bahwa 

loneliness adalah  suatu reaksi emosional dan 

kognitif terhadap hubungan yang lebih sedikit 

atau tidak memuaskan daripada yang diinginkan 

oleh orang tersebut.   

       Ozben (2013) menyatakan bahwa ketika 

mengalami loneliness individu akan merasakan 

dissatisfied (perasaan tidak puas), deprived 

(perasaan kehilangan), dan distressed (perasaan 
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menderita). Bian & Leung (2015) 

mengungkapkan loneliness dapat mengakibatkan 

orang yang sedang mengalaminya merasa 

kosong, merasa sendiri dan tidak diinginkan 

walaupun sebenarnya orang tersebut tidak 

sedang sendiri dan berada pada kondisi 

lingkungan yang ramai. Ezoe et al. (2013) 

menyatakan bahwa orang –orang yang loneliness 

adalah mereka yang merasa kekurangan teman-

teman dan persahabatan di sekelilingnya 

sehingga menyebabkan seseorang mengalami 

internet addiction. 

Metode 

Desain Penelitian 

                  Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu,  dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian serta 

analisis data secara statistik yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2019). 

         Dalam penelitian ini desain penelitian yang 

digunakan adalah korelasional. Menurut 

Arikunto (2009) penelitian korelasional 

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan antara dua fenomena ataulebih. 

Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah 385 

mahasiswa perantauan di Universitas 

Malikussaleh. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

nonprobability sampling yaitu suatu teknik yang  

tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel, dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu  teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Pada 

penelitian ini  kriteria sampel yang digunakan 

adalah mahasiswa perantauan di Universitas 

Malikussaleh yang menggunakan internet lebih 

dari 6 jam per hari. 

Teknik Pengumpulan Data 

          Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu adalah dengan 

menggunakan kuesioner. Skala dalam penelitian 

ini adalah skala likert. Dengan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel (Sugiyono, 2019) 

Teknik Analisis Data 

       Metode analisis data statistik yang 

digunakan untuk uji hipotesis adalah Uji 

hipotesis yang digunakan adalah Spearman 

Rank Correlation dikarenakan data tidak 

berdistribusi normal 

Hasil 
Tabel 1 

     Hasil Uji Normalitas  

 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 
 
Loneliness 
Internet Addiction 

Nilai signifikansi 
0,000 
0,000 
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Berdasarkan hasil uji normalitas tabel di atas, dinyatakan bahwa hasil uji normalitas pada variabel 

loneliness berdistribusi tidak normal dengan signifikansi  0,000 dan pada variabel internet addiction 

memiliki signifikansi 0,000 juga. Sehingga kedua variabel berdistribusi tidak normal. 

Tabel 2 

     Hasil Uji Linearitas 

Anova Table 

Nilai signifikansi 0,000 

Sumber: Data Primer diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil uji linearitas tabel di atas, dinyatakan bahwa hasil uji linearitas menunjukkan 

bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linier, dengan hasil signifikansinya 0,000<0.05 artinya di 

antara loneliness dan internet addiction memiliki hubungan yang linier. 

Tabel 3 

     Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis 
Variabel Signifikansi Spearman 

Correlation 
Loneliness 0,000 0,757 
Internet Addiction 

  

 Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan pada 385 mahasiswa 

perantauan di ketahui bahwa nilai korelasi  dari variabel loneliness dengan internet addiction sebesar 

0,757 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.Sehingga adanya hubungan yang positif yaitu jika loneliness 

semakin tinggi, maka semakin tinggi pula internet addiction. 

Tabel 4 

Korelasi antara aspek loneliness dengan internet addiction 

No  Aspek loneliness Korelasi dengan 
internet addiction 

Persentase Signifikansi 

1.  Cognitive Loneliness                0,786           78,6 % 0.000 
2. Behavioral Loneliness                0,767           76,7 % 0.000 

3.  Emotional  Loneliness                0,770           77 % 0.000 
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Berdasarkan hasil perhitungan maka didapatkan hasil bahwa aspek loneliness memiliki hubungan 

yang paling kuat dengan variabel internet addiction adalah aspek cognitive loneliness dengan nilai 

korelasi 0,786 dengan persentase 78,6% dan aspek terendah yaitu aspek behavioral loneliness dengan 

nilai korelasi 0,767 dengan persentase 76,7%. 

Tabel 5 

Korelasi antara aspek internet addiction dengan loneliness 

No  Aspek internet addiction Korelasi dengan 
loneliness 

Persentase Signifikansi 

1.  Salience                0,781           78,1 % 0.000 
2. Excessive Use                0,700           70 % 0.000 

3.  Neglect of work                0,763           76,3 % 0.000 

4. Anticipation                0,545           54,5 % 0.000 

5. Lack of control                0,661           66,1 % 0.000 

6. Neglect of social life                0,610           61 % 0.000 

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan korelasi antara variabel loneliness dengan aspek internet 

addiction.. Berdasarkan hasil perhitungan maka didapatkan hasil bahwa aspek internet addiction 

memiliki hubungan yang paling kuat dengan variabel loneliness adalah aspek salience dengan nilai 

korelasi 0,781 dengan persentase 78,1% dan aspek terendah yaitu aspek anticipation dengan nilai 

korelasi 0,545 dengan persentase 54,5%. 

Diskusi 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat adakah hubungan antara loneliness 

dengan internet addiction pada mahasiswa 

perantau di UNIMAL. Analisis statistik yang 

digunakan pada dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis spearman. 

Dimana nilai signifikansi yang didapatkan 0,000 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan 

antara loneliness dan internet addiction pada 

mahasiswa perantauan. Dimana nilai koefisien 

korelasinya atau kekuatan hubungan antar 

variabel adalah 0,757 (75,7%) sumbangan 

loneliness ke internet addiction dan sisanya di 

pengaruhi oleh faktor lain.  

Sembiring (2017) mengungkapkan bahwa 

loneliness dapat secara langsung mempengaruhi 

individu untuk berinteraksi secara online, 

karena biasanya individu yang sedang loneliness 

merasa bahwa mereka dapat berinteraksi 

dengan orang lain dan mengekspresikan diri 

mereka lebih baik secara online daripada 

berinteraksi secara langsung di dunia nyata. 

Mahasiswa yang merantau cenderung 

menyendiri sehingga berlebihan menggunakan 
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internet dengan harapan internet dapat 

menurunkan loneliness mereka, dan dapat 

membangun  hubungan sosial secara online, 

sehingga banyak penelitian yang menunjukkan 

bahwa loneliness sebagai determinan penting 

dalam mahasiswa mengalami internet addiction 

(Tagunu & Diantina, 2020). 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri (2014) pada 377 mahasiswa 

Universitas Syah Kuala di Banda aceh bahwa 

loneliness memiliki hubungan yang signifikan 

dengan internet addiction. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Wardayanti (2019) pada 96 

mahasiswa UINSA yang mendapatkan hasil 

bahwa loneliness memilki hubungan terhadap 

internet addiction. Penelitiannya lainnya yang 

dilakukan Angel (2019) juga menyatakan bahwa 

ada hubungan positif yang signifikan antara 

loneliness dengan kecenderungan internet 

addiction pada mahasiswa di Universitas Negeri 

Semarang. 

 Menurut penelitian yang dilakukan 

Anisaputri & Ria (2020) mahasiswa yang 

mengalami loneliness dan internet addiction 

dalam kategori berat merasa bahwa waktu 

mereka kebanyakan habis untuk menggunakan 

internet di luar kepentingan pendidikan 

sehingga menyebabkan berbagai masalah 

seperti penurunan produktivitas. Menurut 

penelitian Latief & Retnowati (2018), internet 

addiction pada mahasiswa berawal dari 

pemenuhan akan informasi dan komunikasi 

sehingga internet menjadi pilihan yang dianggap 

dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa secara 

efektif dan cepat dan penggunaan internet yang 

mudah juga menjadikan mahasiswa kompulsif 

mengakses internet. 

 Durasi biasanya dijadikan salah satu 

ciri bagi penggunaan internet yang mengalami 

internet addiction, bagi pengguna internet yang 

mengalami kecenderungan internet addiction 

setidaknya menghabiskan 6 jam sehari untuk 

mengakses internet dengan tujuan tidak jelas 

seperti mengakses sosial media sehingga 

mengganggu pola tidur dan kegiatan sehari-hari 

(Anissaputri & Ria, 2020). Menurut Reinaldo & 

Sokang (2016) ketidakmampuan mahasiswa 

dalam mengontrol diri untuk mengakses internet 

dan melakukan kegiatan bersamanya adalah 

cikal bakal dari lahirnya bentuk kecanduan itu 

sendiri.  

 Dalam penelitian ini, aspek internet 

addiction yang paling tinggi adalah aspek salience 

yaitu  ketertarikan yang berlebihan terhadap 

internet, dan menganggap internet adalah 

aktivitas yang paling penting dalam 

kehidupannya (Young, 2017). Hal ini sejalan 

dengan Sarafino (dalam Basri, 2014) 

mengatakan bahwa ketertarikan yang 

berlebihan dalam penggunaan internet 

disebabkan oleh  suatu individu yang merasa 

terdorong untuk menggunakan atau melakukan 

sesuatu agar mendapatkan dan memperoleh efek 

yang menyenangkan dari bermain internet. 

Sedangkan aspek paling rendah yaitu aspek 

anticipation yaitu timbulnya perasaan negatif 

apabila penggunaan internet dihentikan. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan  Zsila (2018) 

seseorang yang berlebihan menggunakan 

internet akan marah, bahkan membentak jika 
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penggunaan internetnya di hentikan 

 Pada aspek  loneliness yang paling 

tinggi yaitu pada aspek cognitive loneliness yaitu 

individu yang memiliki sedikit teman untuk 

berbagi pikiran atau gagasannya (Bruno, 2000). 

Hal ini sejalan dengan yang di kemukakan oleh  

Santrock (2002) individu yang mengalami 

kesepian merasa bahwa tidak ada seorang pun 

dapat mereka andalkan untuk berbagi pikiran 

dan perasaan mereka, sehingga muncul perasaan 

merasa terisolasi serta merasa bahwa tidak 

memiliki seorangpun untuk pelarian saat 

dibutuhkan. Sedangkan aspek terendah yaitu 

behavioral loneliness yaitu seseorang yang 

membutuhkan kasih sayang, tetapi tidak 

mendapatkannya. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan dari  Gierfeld (1987) loneliness 

adalah sebagai suatu situasi dimana jumlah atau 

kuantitas dari hubungan yang ada lebih kurang 

daripada hubungan yang diinginkan, ataupun 

suatu situasi dimana keintiman yang diharapkan 

tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 

 Menurut Majorsy et al. (2013) 

kecenderungan internet addiction meningkat 

pada mahasiswa karena kebutuhan akan 

informasi dan hiburan yang tinggi disertai 

kemudahan untuk mengakses internet 

menjadikan mahasiswa memiliki kecenderungan 

internet yang tinggi. Menurut Smart (2010) 

mengemukakan bahwa seseorang dapat 

mengalami internet addiction dipengaruhi 

beberapa faktor kurang mendapatnya perhatian 

dari orang-orang terdekat, stress atau depresi, 

kurang kegiatan, lingkungan dan pola asuh. 

 Keterbatasan  dalam penelitian ini 

adalah pada saat melakukan penelitian, terdapat 

data Outlier, kondisi dan situasi subjek tidak 

teramati pada saat pengisian kuesioner 

penelitian. Kemudian, kelemahan dalam 

penelitian ini adalah sampel yang diambil 

dilapangan tidak berstarata dengan sampel 

minimum pada masing-masing fakultas. 

Kesimpulan 
Ada hubungan positif yang signifikan 

antara loneliness dan internet addiction  dengan 

nilai signifikansi  0,000 < 0,05. Dimana nilai 

koefisien korelasinya atau kekuatan hubungan 

antar variabel adalah 0,757 (75,7%) sumbangan 

loneliness ke internet addiction dan sisanya di 

pengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diajukan diterima yaitu 

terdapat hubungan antara loneliness dan internet 

addiction pada mahasiswa perantauan.  

Saran 

a. Bagi Mahasiswa  

        Mahasiswa diharapkan menyadari adanya 

kemungkinan mengalami loneliness sehingga 

menyebabkan dampak buruk seperti menjadi 

kecanduan internet. Oleh karena itu diharapkan 

dapat lebih aktif dalam berkomunikasi dan 

melakukan kegiatan yang aktif dan positif seperti 

mengikuti kegiatan himpunan di kampus, 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, dan  banyak 

aktivitas di luar agar mempunyai teman untuk 

berbagi pikiran atau perasaannya. Juga 

diharapkan dapat mengontrol diri dalam 

menggunakan internet untuk mengurangi 

penggunaan internet yang berlebihan dan dapat 

mengganggu kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Universitas  

        Diharapkan pihak universitas memberikan 

penyuluhan dan pengetahuan agar mahasiswa 
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mengenali tanda-tanda loneliness dan internet 

addiction dan upaya mengatasinya sebelum 

meningkat ke level yang tinggi agar kesehatan 

mental para mahasiswa tetap terjaga. 

 

 c. Bagi Para Orang Tua  

Diharapkan para orang tua tetap menjalin 

komunikasi dengan anak agar anak tetap merasakan 

kedekatan orang tua yang dapat mengurangi 

loneliness. Orang tua dapat memberikan masukan 

perlahan kepada anak tentang bahaya penggunaan 

internet yang berlebihan 
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